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ABSTRAK 

Rian Putra. 2018. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa 

Emotional Spiritual Quotient (ESQ) pada Materi Sistem 

Peredaran Darah untuk Siswa Kelas VIII SMP/MTs. 

Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Negeri 

Padang. 

 

Selama ini, pendidikan di sekolah berfokus pada pengembangan 

kecerdasan intelektual (IQ), yaitu menyerap ilmu pengetahuan sebanyak-

banyaknya, tapi belum banyak menyentuh kecerdasan emosional (EQ) dan 

spiritual (SQ). Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mengembangkan potensi 

diri siswa yaitu potensi intelektual, spiritual, dan emosional siswa melalui 

pembelajaran. Saat ketiga aspek ini berkembang pada pembelajaran maka hasil 

pendidikan akan optimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran yaitu dengan mengembangkan bahan ajar 

tertulis berupa modul yang mengintegrasikan aspek intelektual, emosional dan 

spiritual siswa. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan modul bernuansa ESQ pada materi sistem peredaran darah untuk 

siswa siswa kelas VIII SMP/MTs. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (design research) 

menggunakan tiga tahap dari empat model 4-D (four-D) yang terdiri dari tahap 

pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). 

Subjek penelitian terdiri dari 3 orang dosen biologi FMIPA UNP, 2 orang guru 

SMP Negeri 22 Padang, dan 20 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Padang. 

Data penelitian adalah data primer yang diperoleh dari angket validitas dan 

praktikalitas, kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa 

modul pembelajaran biologi bernuansa ESQ pada materi sistem peredaran darah 

untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. Dari hasil uji validitas diperoleh nilai rata-rata 

83,80% dengan kriteria valid, dan hasil uji praktikalitas oleh guru diperoleh nilai 

rata-rata 91,25% dengan kriteria sangat praktis dan hasil uji praktikalitas oleh 

siswa diperoleh nilai rata-rata 83,42% dengan kriteria praktis. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa 

ESQ pada materi sistem peredaran darah untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang 

valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi diri siswa. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah menjadikan 

siswa secara aktif mengembangkan segenap potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan siswa, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pencapaian tujuan pembelajaran siswa dapat terjadi karena adanya peran 

media. Sadiman dkk. (2007: 7) menyatakan bahwa “media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”.  

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 26 September dengan salah 

seorang guru biologi kelas VIII yaitu ibu Ilma Mardin, S.Pd. bahwa media 

pembelajaran yang digunakan belum bervariasi karena hanya berupa buku paket 

dan LKS, media pembelajaran yang digunakan banyak menggunakan bahasa 

sains, bila dibaca sekilas susah untuk dimengerti siswa, media pembelajaran 

kurang menarik dan gambar yang terdapat dalam buku tersebut masih bewarna 

hitam putih sehingga siswa kurang dapat memahami gambar yang terkait dengan 

materi. Keadaan ini mengakibatkan pembelajaran dan hasil belajar belum optimal. 
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Oleh karena itu, perlu adanya upaya mengembangkan media pendukung 

pembelajaran. 

Media yang sering digunakan guru dalam pembelajaran adalah media 

cetak. Media cetak diantaranya dapat berupa buku ajar, LKS, handout, charta dan 

modul. Sebagai salah satu media cetak, modul merupakan media cetak tertulis 

yang disiapkan oleh guru untuk menuntun siswa memahami materi pelajaran 

secara mandiri dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan Sudjana dan Rivai (2009: 132), bahwa modul adalah 

alat ukur yang lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsi secara mandiri, 

terpisah, tetapi juga dapat berfungsi sebagai kesatuan dari seluruh unit lainnya.  

Berdasarkan angket respon siswa yang telah dibagikan kepada siswa pada 

tanggal 28 September 2016 diketahui bahwa 84,4% siswa belum pernah 

menggunakan modul. Hal ini mengakibatkan penggunaan modul sebagai 

penunjang pembelajaran belum maksimal penggunaannya. 

Salah satu manfaat menggunakan modul yaitu dapat mengaktifkan siswa 

dalam pembelajaran sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher 

center) melainkan berpusat pada siswa (student center). Prastowo (2011: 106) 

mengungkapkan bahwa modul pada dasarnya adalah sebuah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami, agar peserta didik 

dapat belajar mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru.  

Berdasarkan observasi peneliti pada saat praktik lapangan di SMP Negeri 

22 Padang pada semester 8, saat pembelajaran berlangsung siswa sering memiliki 

prilaku yang tidak baik. Adapun bentuk tingkah laku yang dapat diamati yaitu, 
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siswa ribut saat pembelajaran, sebahagian siswa terlihat mengganggu teman yang 

ingin belajar, siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru terkait 

dengan materi yang disampaikan, kurangnya rasa ingin tahu akan materi yang 

disampaikan guru dan banyak siswa yang terlihat sering melakukan kerjasama 

saat diberi tugas maupun ujian, serta sebahagian siswa ada yang berkata kasar 

kepada teman-temannya.  

Selama ini, pendidikan di sekolah berfokus pada pengembangan 

kecerdasan intelektual (IQ), yaitu menyerap ilmu pengetahuan sebanyak-

banyaknya, tapi belum banyak menyentuh kecerdasan emosional (EQ) dan 

spiritual (SQ). Dampak dari hal tersebut banyak siswa yang kurang menghargai 

guru dan teman-temannya. Perilaku tersebut dikarenakan masih belum terbentuk 

nilai spiritual dan emosional pada diri siswa secara menyeluruh.  

ESQ adalah dua kecerdasan yang dimiliki manusia disamping kecerdasan 

intelektual atau inteligence quotient (IQ), yaitu kecerdasan emosional atau 

emotional quotient (EQ), dan kecerdasan spiritual atau spiritual quotient (SQ). 

Pada kenyataannya dalam praktik pendidikan, aspek emosional dan spiritual 

terpisah dari aspek intelektual.  

Saat aspek Emosional Spiritual Quotient (ESQ) ini berkembang pada 

pembelajaran maka hasil pendidikan akan optimal. Agustian (2010: viii) 

menyatakan bahwa apabila ketiga potensi dasar ini berada dalam satu kesatuan, 

maka akan tercipta manusia yang seutuhnya, yaitu manusia yang tidak saja 

memiliki intelektualitas namun juga memiliki kecerdasan emosi yang dituntun 

oleh kecerdasan spiritual. Oleh karena itu diperlukan bahan ajar yang 
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mengintegrasikan aspek Emosional Spiritual Quotient (ESQ) yang disajikan 

melalui materi pelajaran biologi dimana nantinya akan mampu membentuk 

karakter yang positif pada diri siswa.  

Biologi terdiri dari beberapa materi yang cukup komplek, salah satunya 

sistem peredaran darah. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru 

biologi pada tanggal 28 September 2016 terungkap bahwa materi ini cukup sulit 

untuk dipahami oleh siswa karena tahapan peredaran darah yang terjadi di dalam 

tubuh tergolong rumit. Selain itu, materi yang disajikan padat sedangkan waktu 

yang tersedia kurang memadai. Materi sistem peredaran darah merupakan salah 

satu materi yang mengandung banyak informasi yang jika ditelaah lebih lanjut 

akan meningkatkan rasa syukur dan nilai-nilai spiritual dan emosional dalam diri 

kita terhadap kuasa Allah swt. 

Keterangan lebih lanjut dari wawancara terungkap bahwa dalam 

pembelajaran biologi siswa belum pernah menggunakan modul bernuansa 

Emosional Spiritual Quotient (ESQ) untuk materi sistem peredaran darah pada 

manusia untuk siswa kelas VIII SMP/MTs, sehingga perlu dikembangkan modul 

tersebut yang valid dan praktis. Pembuatan modul untuk materi pokok sistem 

peredaran darah dinilai dapat membantu mempermudah siswa dalam belajar serta 

menumbuhkan nilai-nilai spiritual dan emosional yang diharapkan. Ayat-ayat Al-

Qur’an, dan hadits merupakan dasar-dasar nilai spiritual yang dapat kita kutip 

untuk dimasukkan ke dalam  modul sistem peredara darah. 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka penulis masih tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul pengembangan modul pembelajaran bernuansa emotional 
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spiritual quotient (ESQ) pada materi pokok sistem peredaran darah manusia untuk 

siswa SMP/MTs. Modul bernuansa Emosional Spiritual Quotient (ESQ) ini 

diharapkan mampu membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran dan 

mengembangkan potensi dalam dirinya guna membangun pribadi yang berilmu 

dan berakhlak mulia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut. 

1. Praktik pendidikan di sekolah masih mengutamakan penguasaan aspek 

kognitif, sedangkan penguasaan sikap spiritual dan emosional belum optimal 

penguasaannya. 

2. Bahan ajar atau buku panduan yang digunakan siswa kurang menarik, 

penggunaan warna yang masih terbatas pada gambar dan banyaknya istilah-

istilah biologi yang kurang dipahami siswa. 

3. Belum tersedianya modul pembelajaran bernuansa ESQ pada materi sistem 

peredaran darah yang valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah dan 

diharapkan masalah yang dikaji lebih mendalam, maka masalah dalam penelitian 

ini dibatasi pada belum tersedia modul bernuansa ESQ pada materi sistem 

peredaran darah untuk siswa SMP/MTs yang valid dan praktis. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan modul 

pembelajaran biologi bernuansa ESQ pada materi sistem peredaran darah untuk 

siswa kelas VIII SMP/MTs yang valid dan praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul pembelajaran biologi 

bernuansa ESQ pada materi sistem peredaran darah untuk siswa kelas VIII 

SMP/MTs yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal berikut. 

1. Bagi siswa, sebagai bahan ajar yang efektif serta dapat mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual. 

2. Bagi guru biologi, mempertimbangkan modul ini sebagai perangkat dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam 

mengimplementasikannya kelak untuk proses pembelajaran biologi.  

4. Sebagai informasi ilmiah bagi peneliti lain dan pihak terkait dalam upaya 

menyelaraskan pengetahuan umum dengan nilai-nilai intelektual, spiritual, dan 

emosional. 

G. Definisi Istilah 

Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan 

definisi istilah berikut. 
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1. Modul 

Modul adalah salah satu model media ajar cetak yang berisikan uraian 

materi, lembaran latihan serta kunci setiap lembaran latihan yang dapat membantu 

siswa dalam memahami materi. Modul yang akan dikembangkan adalah modul 

bernuansa ESQ pada materi sistem peredaran darah untuk siswa kelas VIII 

SMP/MTs. 

2. Nuansa ESQ 

Nuansa ESQ merupakan semacam kondisi khusus dalam setiap hal yang 

akan dilaksanakan atau dibuat. Ardana dan Dermawan (2013: 446) menyatakan 

bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk menghayati keberhubungan 

diri dengan kekuatan tak terbatas (Tuhan), serta menyadari tingkat kebermaknaan 

hidup dan sifat-sifat keilahian yang ada dalam diri manusia. SQ adalah landasan 

yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ seseorang agar ia berjalan 

simultan dan bekerja optimal. 

Pada prinsipnya kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 

membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Dalam hal ini kecerdasan 

emosional berhubungan dengan kemampuan seseorang sebagai makhluk 

individual dan kemampuannya sebagai makhluk sosial.  

Nuansa ESQ dimunculkan dalam bentuk khazanah ESQ yang berisikan 

informasi dan integrasi antara materi yang baru dipelajari dengan beberapa ayat 

Alquran dan hadits. 
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3. Modul bernuansa ESQ 

Modul bernuansa ESQ merupakan media ajar cetak yang dapat membantu 

peserta didik untuk dapat belajar mandiri maupun membantu guru untuk dapat 

mengambangkan kecerdasan ESQ peserta didik dalam pembelajaran. Modul 

bernuansa ESQ dalam hal ini adalah modul yang dilengkapi dengan kutipan ayat 

Al-Quran, Hadist yang sesuai dengan materi sistem peredaran darah. 

4. Validitas 

Validitas merupakan penilaian terhadap keakuratan suatu produk. Menurut 

Sugiyono (2010: 414) validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau 

tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan 

produk yang dihasilkan. Dalam mengembangkan bahan ajar pakar yang dimaksud 

adalah orang yang dianggap mengerti maksud dan substansi pemberian bahan ajar 

atau dapat juga orang yang profesional dibidangnya seperti dosen dan guru. 

Indikator yang dinilai oleh pakar mencakup komponen kelayakan isi, komponen 

kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikan. 

5. Praktikalitas 

Praktikalitas merupakan penilaian terhadap kepraktisan dari suatu produk 

dalam penggunaannya. Penilaian praktikalitas ini berisi sejumlah pertanyaan yang 

berkaitan dengan penggunaan (keterpakaian) modul yang dikembangkan. Menurut 

Sukardi (2011: 152), pertimbangan praktikalitas dapat ditinjau dari beberapa 

aspek berikut. 
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1) Kemudahan dalam penggunaan. 

2) Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran sebaiknya efektif dan 

efisien. 

3) Daya tarik modul pembelajaran terhadap minat peserta didik. 

H. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk pada pengembangan ini sebagai berikut. 

1. Produk berupa modul yang berisikan SK, KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran yang telah sesuai dengan kurikulum KTSP. 

2. Modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan modul, lembar kegiatan belajar 

siswa, lembar uji pemahaman, evaluasi, lembar penilaian dan sumber bacaan. 

3. Nuansa ESQ pada modul ditonjolkan dengan keberadaan kolom ESQ 

Motivation Space yang berisikan integrasi antara materi yang baru dipelajari 

dengan beberapa aspek ESQ yang terletak dibagian kanan bawah pada lembar 

kegiatan siswa. Warna kolom ESQ Motivation Space yaitu RGB (255, 204, 

204), dan tulisan yang dipakai didalam kolom ESQ Motivation Space yaitu 

Berlin Sans FB.  Terdapat gambar-gambar yang menunjang pembelajaran ESQ 

dan terkait dengan pendidikan serta materi sistem peredaran darah untuk siswa 

SMP/MTs. 

4. Modul dilengkapi dengan latihan uji pemahaman dan evaluasi yang bertujuan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan dapat menkonstruksi 

pengetahuannya secara mandiri. 

5. Modul dilengkapi dengan kunci jawaban uji pemahaman dan evaluasi yang 

terdapat di bagian paling akhir. Kunci jawaban ini dapat membantu peserta 
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didik dalam mengukur kemampuannya setelah mempelajari materi dalam 

modul. 

6. Jenis tulisan yang dipakai adalah Berlin Sans FB Demi untuk cover. Jenis 

tulisan Segoe UI dipakai untuk kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, 

lintas kompetensi, indikator, tujuan pembelajaran, materi, lembar kerja siswa, 

uji pemahaman dan evaluasi. Tulisan ini dipilih karena bentuknya menarik dan 

cukup jelas dibaca meskipun dalam ukuran kecil. Tulisan yang terdapat dalam 

modul ukurannya 11pt. 

7. Pada modul terdapat umpan balik  yang dapat mengukur kemampuan belajar 

siswa. Jenis tulisan yang dipakai untuk umpan balik ini yaitu Segoe UI dengan 

ukuran 11pt. 

8. Modul dilengkapi dengan rangkuman, jenis tulisan yang dipakai yaitu Segoe 

UI dengan ukuran 11pt. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

telah dihasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa ESQ pada materi sistem 

peredaran darah untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang valid dan praktis. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut ini. 

1. Guru dan peserta didik dapat menggunakan modul bernuansa ESQ ini sebagai 

bahan ajar pada materi sistem peredaran darah untuk menunjang pembelajaran 

biologi. 

2. Diharapkan  kepada  pihak  sekolah  untuk  dapat  memberikan  waktu 

semaksimal  mungkin  dalam  proses  penelitian  bahan  ajar  yang  akan 

dikembangkan selanjutnya. 

3. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektifitas yang dapat dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan modul ini dalam 

pembelajaran. 
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